
66 

BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Jus buah pepaya varietas Bangkok dan Jus buah varietas Solo pada uji 

kualitatif dengan β-karoten dan  DPPH bersifat sebagai antioksidan.  

2. Dilihat dari nilai IC50  jus buah pepaya varietas Bangkok (IC50 34,2%) 

mempunyai sifat antiradikal bebas DPPH yang lebih besar dari pada jus 

buah pepaya varietas Solo (IC50 54,0%), sedangkan rutin sebagai 

pembanding mempunyai nilai IC50 8,2.10
-4

%.  

 

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya  

  Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai uji antioksidan dan antiradikal bebas senyawa flavonoid 

dari jus buah pepaya varietas Bangkok.  
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